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ABSTRAK

Matematika merupakan ilmu yang logis dan bersifat pasti. Pembelajaran matematika
merupakan proses belajar siswa tentang matematika dimana tidak hanya mengajarkan matematika
secara dasar namun penggunaan dalam kehiduapan. Kesehatan mental berpengaruh dalam potensi
belajar siswa, hal ini menjadi perhatian khusus untuk meningkatkan Kesehatan pada anak. Menjaga
kesechatan mental pada anak adalah aspek penting dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangan mereka secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran
pembelajaran matematika terhadap perkembangan kesehatan mental anak, serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi kondisi psikologis anak selama proses pembelajaran berlangsung.
Pembelajaran matematika pada materi Aritmatika sosial. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif yang diadakan di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir. Subjek dalam penelitian adalah siswa
seluruh siswa kelas IX. Pengumpulan data dilakukan dengan metode angket. Hasil analasis data
diperoleh Hasil uji menyatakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.200 > o = 0.05 dan koefisien korelasi
adalah -0.949 yang artinya data berdistribusi normal dan adanya hubungan antar variabel yang
memiliki Tingkat korelasi kuat. Hal ini dapat disimpulkan adanya hubungan antara matematika
dalam perkembangan Kesehatan mental pada anak.

Kata Kunci: Aritmatika Sosial; Anak; Kesehatan Mental; Matematika.

ABSTRACT

Mathematics is a logical and definite science. Mathematics learning is a process of students
learning about mathematics where it not only teaches mathematics in basic terms but also its use in
life. Mental health influences students' learning potential, this is a special concern to improve
children's health. Maintaining children's mental health is an important aspect in supporting their
growth and development optimally. This study aims to determine how the role of mathematics
learning on the development of children's mental health, as well as to identify factors that influence
children's psychological conditions during the learning process. Mathematics learning on social
arithmetic material. The type of research used is quantitative which was held at SMP Islam
Nurussalam Al-Khoir. The subjects in the study were all students of grade IX. Data collection was
carried out using a questionnaire method. The results of the data analysis obtained the test results
stated the value of Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.200 > o = 0.05 and the correlation coefficient was -
0.949 which means the data is normally distributed and there is a relationship between variables that
have a strong correlation level. This can be concluded that there is a relationship between
mathematics in the development of mental health in children.

Keywords: Children; Mathematics; Mental Health; Social Arithmetic.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan diri
sehingga mampu menghadapi setiap perubahan. Salah satu faktor penentu maju mundurnya
bangsa adalah Pendidikan(Juliarti et al., 2024). Pendididkan merupakan suatu kegiatan
dimana dilakukan secara sadar untuk mengajar dan membimbing seseuorang. Oleh karena
itu, bidang pendidikan perlu mendapat perhatian, penanganan, dan prioritas secara intensif

399


http://journal.upgris.ac.id/index.php/imajiner

400 Nuraini, Susanto, Korelasi Matematika Dalanm . ..

baik oleh pemerintah, keluarga, dan pengelola pendidikan khususnya. (Garut & Ginanjar,
1907).

Matematika merupakan ilmu yang logis dan bersifat pasti. Matematika bukan hanya
rumus dan angka, matematika juga dapat berguna dalam berbagai cabang ilmu juga dalam
kehidupan sehari-hari. Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan manusia.
Matematika mengajarkan kita dalam berfikir kritis dan logis. Matematika menjelaskan
materi yang memuat substansi berbasis logika, berpikir sistematis dan berkaitan erat dengan
fenomena yang ada pada kehidupan nyata(Anzila et al., 2024). Menurut Hans Freudental
matematika merupakan aktivitas insani dan harus dikaitkan dengan realitas, dengan
demikian matematika merupakan cara berpikir logis yang dipresentasikan dalam bilangan
ruang dan bentuk dengan aturan yang telah ditentukan. (Lutfan et al., 2020).

Pembelajaran matematika merupakan proses belajar siswa tentang matematika
dimana tidak hanya mengajarkan matematika secara dasar namun penggunaan dalam
kehiduapan. Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun
oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkon struksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi
matematika. (Amir, 2015). Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang perlu
mendapatkan perhatian khusus, karena matematika memiliki objek dasar dan abstrak.
(Risdiyanti et al., 2018). Pembelajaran matematika merupakan sarana peserta didik untuk
meningkatkan keterampilan dan kemampuan numeriknya. (Padmakrisya et al., 2024).

Matematika dianggap ilmu yang membuat sesorang memiliki tekanan saat melakukan
penyelesaian. Realita yang ada sekarang ini adalah pelajaran matematika merupakan
pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian siswa keluhan-keluhan yang sering terdengar
dari siswa adalah tentang banyaknya rumus serta aturan yang harus dihafal serta dimengerti
dalam penggunaannya (Solihah, 2016). Matematika dianggap mata pelajaran yang sulit,
membosankan, dan banyak ditakuti oleh siswa. (Elyana et al., 2023). Siswa menjadi malas
belajar serta merasa kurang tertarik terhadap mata pelajaran matematika schingga
menyebabkan hasil belajar kurang memuaskan.

Matematika dianggap pembelajaran yang sulit yang menyebabkan seseorang tertekan
dan mengalami kecemasan yang berlebihan. Kecemasan merupakan reaksi normal terhadap
situasi yang sangat menekan kehidupan seseorang (Sari, n.d.). Kecemasan pada anak dapat
memepengaruhi semangat belajar, sehingga anak dapat mengalami pesimis dalam
pembelajaran terutama dalam bidang matematika. Pesimis merupakan bentuk pola pikir
seseorang dalam menerima kenyataan dunia yang berbanding terbalik dengan harapannya
(Faristiana & Yudhistira, 2022). Hal ini dapat mempengaruhi perkembangan Kesehatan
mental pada anak,

Usia anak-anak merupakan kelompok yang rentan dengan kejadian gangguan
kesehatan mental (Laka & Wetik, 2023). Keschatan mental sendiri menurut seorang ahli
kesehatan Merriam Webster ialah suatu keadaan emosional dan psikologis yang baik,
dimana individu dapat memanfaatkan kemampuan kognisi dan emosi, berfungsi dengan
baik dalam mendayagunakan potensi-potensi yang dimiliki (Ardiansyah, 2023). Kesehatan
mental berpengaruh dalam potensi belajar siswa, hal ini menjadi perhatian khusus untuk
meningkatkan Kesehatan pada anak. Pentingnya perhatian terhadap kesehatan mental
bukan hanya berkaitan dengan individu, tetapi juga dengan masyarakat secara keseluruhan
(Salsabila, 2023). Gangguan kesehatan mental adalah perilaku dan keadaan emosi yang
menyebabkan seseorang menderita, atau perilaku merusak diri sendiri, dan akan memiliki
dampak negatif yang serius terhadap kinerja seseorang atau kemampuan berinteraksinya
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dengan orang lain, serta dapat membahayakan orang lain atau suatu komunitas (Ardiansyah,
2023).

Kemampuan mengelola emosi adalah menangani perasaan agar perasaan dapat
terungkap dengan tepat yang merupakan kesadaran diri (Puspita, 2020). Anak dengan
kemamouan mengelola emosi yang baik dapat meningkatkan energi yang positif sehingga
dapat mempengaruhi Kesehatan mental pada anak. Kemampuan mengenali emosi diri yaitu
kemampuan anak untuk mengenali emosi yang sedang dirasakannya saat terjadi (Puspita,
2020). Emosi terdiri dari emosi positif dan emosi negatif, keduanya memberikan dampak
kepada anak dalam menjaga Kesehatan mental pada anak.

Kesehatan mental tidak luput dari lingkungan, terutama dilingkungan sekitar anak.
Matematika memiliki peran penting dalam kehiduapan sehari-hari. Pada pembelajaran
matematika dengan materi aritmatika sosial mendukung kegiatan anak dalam bersosialisasi
menggunakan matematika di lingkunagan. Aritmatika sosial merupakan materi yang sangat
dekat dengan kehidupan sehari — hari (Mubarokah, 2020). Aritmtika sosial mempelajari
materi dalam kehidupan sehari-hari salah satu contohnya dalam jual beli. Aritmatika sosial
merupakan salah satu materi matematika yang penting untuk meningkatkan
pengetahuan karena berguna dalam kehidupan sehari-hari di  bidang ekonomi
(Lisan et al., 2023).

Mengenai pendidikan dianggap sesuatu yang sangat berharga bagi negara ini,
matematika dalam bidang keilmuan matematika merupakan salah satu cabang dari
matematika yaitu aritmatika sosial, salah satu pelajarannya adalah aritmatika sosial yang jelas
sangat berhubungan dengan manusia (Nasution et al., 2023). Matematika dapat
meningkatkan potensi berpikir, bernalar, atau berperan dalam mengatasi permasalahan
sehari-hari, hal ini bisa terwujud apabila siswa bisa memilki tingkat pemikiran yang tinggi
dalam pembelajran matematika (Putri & Adirakasiwi, 2022).

Menurut Nur Afni, terdapat hubungan antara Kesehatan mental dengan efektivitas
belajar pada siswa. kesehatan mental ada kaitannya terhadap efektivitas belajar siswa.
semakin banyak permasalahan yang dihadapi siswa maka akan berpengaruh kepada mental
siswa tersebut dan secara tidak langsung akan mempengaruhi efektivitas belajar siswa
(Hawla et al.,, 2022). Tidak hanya itu, kesehatan mental juga terdapat kaitannya dengan
perkembangan sosial. Maka ada hubungan antara perkembangan sosial dengan
Kesehatan mental pada anak usia sekolah (Istiqomah et al., 2022).

Menjaga kesehatan mental pada anak adalah aspek penting dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan mereka secara optimal. Anak yang memiliki kesehatan
mental yang baik akan lebih mudah menghadapi tantangan kehidupan, menjalin hubungan
yang schat, dan mengembangkan potensi mereka. Maka dari itu, penelitian ini berfokus
pada upaya untuk memahami hubungan antara pembelajaran matematika dan
perkembangan kesehatan mental pada anak. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana peran pembelajaran matematika terhadap perkembangan kesehatan
mental anak, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kondisi psikologis
anak selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui pendekatan kuantitatif, penelitian ini
menelusuri berbagai aspek dalam kegiatan belajar matematika yang dapat memberikan
dampak positif maupun negatif terhadap kesejahteraan mental anak, seperti metode
pengajaran, tingkat kesulitan materi, dukungan guru, dan lingkungan belajar. Selain itu,
penelitian ini juga menelaah apakah terdapat hubungan antara kesulitan belajar matematika
dengan munculnya tekanan emosional, kecemasan, atau gangguan kesehatan mental pada
anak.



402 Nuraini, Susanto, Korelasi Matematika Dalanm . ..

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu aktivitas yang terlaksana secara ilmiah yang bertujuan
agar bisa mendapatkan informasi yang baik serta benar dari suatu permasalahan yang
diangkat dan yang dibahas (Ali et al., 2022). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,
yaitu suatu metode penelitian yang berbentuk angka sebagai dasar dalam menganalisis data
yang diteliti. Metode penelitian kuantitatif merupakan pengumpulan dan analisis data
numerik dengan variable contro/ (Ali et al., 2022). Pengggunaan metode ini dipilih karena
mampu memberikan gambaran yang objektif, dan dapat diuji secara statistik. Melalui
metode kuantitatif, peneliti mengungkap hubungan serta pengaruh antara dua variabel
utama, yaitu pembelajaran matematika (variabel X) dan kesehatan mental anak (variabel Y).
Penelitian kuantitatif dapat bersifat deskriptif, korelasi, dan asosiatif berdasarkan hubungan
antarvariabelnya (Siroj et al., 2024).

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data menggunakan instrument
dengan 2 angket, angket pertama tentang pembelajaran matematika (Nurjati, 2021). Angket
ini dirancang untuk dapat mengetahui pemahaman anak tentang matematika sosial. Angket
ini memiliki skala 1 sampai 4, dengan keterangan sebagai berikut:

Tabel 1. Skala penelitian angket 1

Keterangan Skala
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Setuju 3
Sangat Setuju 4

Angket kedua tentang Kesehatan mental (Rabuni, 2022). Angket ini dirancang untuk dapat
mengetahui perkembangan Kesehatan mental pada anak. Angket ini memilki skala 1 sampai
5, dengan keterangan sebagai berikut:

Tabel 2. Skala penelitian angket 2

Keterangan Skala
Tidak Pernah 1
Jarang 2
Kadang-kadang 3
Sering 4
Sangat Sering 5

Angket tersebut di isi oleh seluruh siswa kelas 9 SMP Islam Nurussalam Al-Khoir.
Siswa kelas 9 diberikan dua angket berbeda yang kemudian di isi sesuai dengan yang
dirasakan siswa tersebut. Angket dengan skala pengukuran tersebut digunakan untuk
mengetahui bagaimana persepsi siswa terhadap pelajaran matematika, tingkat kenyamanan
mereka dalam proses pembelajaran, serta kondisi emosional dan psikologis yang menyertai
kegiatan belajar. Selanjutnya, data hasil pengisian kuesioner dianalisis menggunakan teknik
statistik, seperti uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel. Proses
analisis ini dilakukan dengan menggunakan SPSS ($7atistical Product and Service Solutions) agar
hasil yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Hasil analisis kuantitatif diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas sejauh
mana pembelajaran matematika berperan dalam membentuk atau memengaruhi kesehatan
mental siswa. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi dunia
pendidikan dalam menciptakan strategi pembelajaran matematika yang tidak hanya
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meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga memperhatikan keseimbangan emosional
dan kesehatan mental anak secara menyeluruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil angket pembelajaran matematika sosial dan Kesehatan mental. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi sebuah data. Data diolah
dan diperolah hasil normalitas data, sebagai berikut:

Tabel 3. Normalitas Data
N Asymp. Sig. (2-tailed)
34 0.200

Uji Normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-smirnov. Model yang paling baik
adalah distribusi data normal atau mendekati normal (Difinubun et al., 2023). Data Statistik
uji ini dilakukan karena data >30. Hasil uji menyatakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.200
> a = 0.05. Kesimpulan yang didapat Adalah data tersebut berdistribusi normal.

Uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungannya terjadi secara liner.
Pengolahan data dengan uji linearitas untuk menentukan apakah data tersebut linier atau
tidak dituliskan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Linearitas
F Sig
292.368 0.001

Uji Regresi dilakukan dengan anova. Anova akan menggunakan objek model sebagai
argumen, dan mengembalikan ANOVA yang menguji apakah model yang lebih kompleks
secara signifikan lebih baik dalam menangkap data daripada model yang lebih sederhana
(Phillips, 2017). Hasil uji menyatakan nilai sig = 0.001 < « = 0.05. Keimpulan yang didapat
data tersebut memiliki pengaruh antar variabel.

Data yang diperololeh merupakan data yang berditribusi normal dan memiliki
pengaruh pada variabelnya. Sehingga data dilakukan uji korelasi data agar dpat mengetahui
hubungan antar variabel. Analisis korelasi merupakan suatu analisis untuk mengetahui
tingkat keeratan hubungan antara dua variabel (Purwasih, 2021). Data uji korelasi sebagai
berikut:

Tabel 5. Uji Korelasi
Kesehatan Mental Matematika Sosial

Kesehatan Mental | Pearson Cerrelation 1 -0.949
Sig. (2-tailed) 0.001
N 34 34
Matematika Sosial | Pearson Cerrelation -0.949 1
Sig. (2-tailed) 0.001
N 34 34

Data tersebut menunjukkan adanya hubungan antar variabel. Hasil uji menunjukkan
pearson correlation antar variabel adalah -0.949. Hasil tersebut dilihat dari Tingkat korelasi
memiliki hubungan yang kuat antar variable pada rentang -1 < r < -0.7 dan 0.7 < r < 1,
sesuai dengan tabel Tingkat korelasi, sebagai berikut:

Tabel 6. Tingkat Korelasi
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Nilai r Tingkat Korelasi
0 Tidak ada korelasi
-03=r<0dan0<r=03 Lemah
07<r<-03dan0.3<r=<0.7 Sedang/Cukup
-1=r<-07dan 0.7 <r=1 Kuat
-1dan1 Sempurna
Hasil wji pearson corvelation = -0.949 dengan koefisien korelasi negative. Koefisien

korelasi negative mengartikan arah hubungan yang berlawanan. Artinya jika variabel X
semakin naik, maka Y akan semakin turun, sebaliknya jika variabel X turun maka variabel Y
akan naik.

Hasil diatas dapat dilihat bahwa matematika memiliki hubungan untuk
perkembangan Kesehatan mental pada anak. Dilihat dari data pada siswa kelas 9, anak
dengan pemahaman matematika yang baik akan cenderung memiliki kesehatam mental
yang baik pula.

Berdasarkan data di atas memperkuat dukungan teori oleh Kartini Kartono bahwa
orang yang memiliki mental yang sehat ialah orang yang ditandai dengan sifat-sifat khas
antara lain memiliki kemampuan untuk bertindak secara efisien, mempunyai tujuan hidup,
memiliki koordinasi antara segenap potensi diri dengan usahausahanya, memiliki regulasi
dan intekgrasi kepribadian dan selalu tenang hatinya. Hasil Penelitian ini relevan dengan
Penelitian Nur afni, yang berjudul “Pengaruh Kesehatan Mental terhadap Efektivitas
Belajar Siswa di SMAN 2 Koto Baru Dharmasraya”. Penelitian ini juga relevan dengan
penelitian Istiqgomah yang berjudul “HUBUNGAN PERKEMBANGAN SOSIAL
DENGAN KESEHATAN MENTAL PADA ANAK USIA SEKOLAH”.

PENUTUP

1. Dilihat dari pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa matematika ada
hubungnnya dengan Kesehatan mental. Semakin paham anak terhadap materi
matematika semakin berpengaruh terhadap Kesehatan mental pada anak.

2. Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.200
> a = 0.05. Kesimpulan yang didapat Adalah data tersebut berdistribusi normal.

3. Berdasarkan hasil uji korelasi, terdapat koefisien korelasi (r) sebesar -0.949 dengan
signifikan 0,001 hal tersebut berarti bahwa ada korelasi negatif antara matematika
sosial dengan Kesehatan mental anak.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan matematika sosial dengan Kesehatan mental
siswa Kelas 9 di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir.
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